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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of liquidity, profitability and profitability on 

stock prices. Company liquidity is measured by Current ratio (CR), profitability is 

measured by Return On Assets (ROA) and profitability is measured by Return On 

Equity (ROE). This study takes data on food and beverage companies that have been 

listed on the Indonesia Stock Exchange with the research period 2018-2022. The 

results showed that Current ratio (CR) and Return On Assets (ROA) had no effect on 

stock prices while Return On Equity (ROE) Ratio had an effect on stock prices. 

 

Keywords: Current ratio, Return On Assets, Return On Equity, Stock Price 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, profitabilitas dan 

rentabilitas terhadap harga saham. Likuiditas Perusahaan diukur dengan Current ratio 

(CR), profitabilitas dikur dengan Return On Assets (ROA) dan rentabilitas diukur 

dengan Return On Equity (ROE). Penelitian ini mengambil data perusahaan makanan 

dan minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian 

2018-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current ratio (CR) dan Return On 

Assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap harga saham sedangkan Rasio Return On 

Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham. 

 

Kata kunci: Current ratio, Return On Assets, Return On Equity, Harga Saham 

 

1.PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi batasan seperti wilayah tidak lagi menjadi penghambat laju 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Waters (2000) Globalisasi merupakan sebuah 

transformasi sosial dan budaya yang tidak lagi dibatasi oleh lokasi geografis. 

Pertumbuhan ekonomi, baik dalam negara maupun perusahaan membutuhkan jumlah 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 

mailto:yugodwiprasetio2@gmail.com


dana yang sangat besar, hal ini sering kali menjadi persoalan utama dan bahkan 

penyebab banyak perusahaan mengalami masalah finansial.  Pemerintah maupun 

swasta melakukan berbagai upaya untuk  memperoleh dana tambahan, salah satunya 

melalui pasar modal. Pasar modal hadir sebagai solusi efektif untuk mendapatkan 

tambahan dana dari investor yang ingin berinvestasi pada emiten yang membutuhkan 

dana baik jangka pendek, menengah maupun jangka panjang. Pasar modal diindoensia 

sendiri ialah Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Perusahaan terdaftar di BEI terdiri atas berbagai sektor, antara lain: industri dasar, 

property dan real estate, kimia, industri barang konsumsi, Infrastruktur, agrikultur, 

pertambangan, utilitas, transportasi, keuangan, jasa perdagangan dan investasi. Salah 

satu sektor yang penting adalah sektor manufaktur khususnya pada industri makanan 

dan minuman.  Berdasarkan data Indonesia Stock Exchage (IDX) Statistics Pada tahun 

2021 tercatat 72 perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia, kemudian 

pada tahun 2022 meningkat menjadi 84 perusahaan (www.idx.co.id). Peningkatan 

jumlah perusahaan tersebut menjadi bukti pesatnya perkembangan pada industri ini, 

hal ini mengharuskan manajemen perusahaan untuk melakukan peningkatan kinerja 

agar laba dari penggunaan sumber daya dapat dihasilkan secara maksimal. Kinerja 

secara sederhana ialah penentuan periodik efektivitas dan efisiensi operasional 

karyawan dan organisasi yang didasarkan pada kriteria, standar yang ditetapkan oleh 

perusahaan (Mulyadi, 2016).  

Menurut Hadi (2015) Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik memiliki 

peluang lebih besar menarik investor dan merupakan salah satu aspek umum yang 

biasanya diperhatikan oleh para investor ketika melakukan investasi saham pada 

perusahaan. Oleh karena itu perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan 

meningkatkan harga saham perusahaan pada pasar modal. Dalam menjalankan 

aktivitas investasi, investor memerlukan informasi yang transparan, akurat, dan tepat 

waktu sebagai landasan untuk mengambil keputusan investasi. Salah satu sumber 

informasi bagi investor adalah laporan keuangan yang di publikasikan manajemen 

perusahaan. Manajemen perusahaan memberikan informasi sebagai sinyal kepada 

publik untuk memudahkan manajemen memperoleh tambahan dana dari investor.  

Menurut Spence (1973) Signalling Theory terjadi ketika manajemen perusahaan 

memberikan isyarat atau sinyal dalam bentuk informasi private  tentang kondisi 

perusahaan sebagai tujuan mengurangi asimetris informasi dipasar modal.  

Investasi tidak terlepas dari ketidakpastian atau risiko, dalam hal ini investor tidak 

dapat memastikan hasil yang diperoleh dari investasi, tindakan yang bisa dilakukan 

oleh investor hanyalah mengurangi kerugian pada setiap keputusan investasi dengan 

memperkirakan berapa keuntungan yang akan diperoleh dari investasi tersebut. Oleh 

karena itu, investor perlu memastikan apakah sinyal berupa informasi yang dibagikan 

oleh menajemen perusahaan adalah sinyal baik atau buruk untuk pengambilan 
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Keputusan investasi. Salah satu metode yang efektif adalah dengan melakukan analisis 

kinerja laporan keuangan, yang dapat memberikan gambaran tentang kinerja 

perusahaan di masa yang akan datang.  Berdasarkan laporan keuangan kita bisa 

menentukan rasio yang dapat menilai kinerja keuangan perusahaan diantarnya rasio 

likuiditas, profitabilitas dan rentabilitas perusahaan. 

Berdasarkan fenomena yang elah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi harga saham perusahaan. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan rentabilitas terhadap 

harga saham pada perusahaan makanan dan minuman. 

 

2.TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Teori Sinyal 

Penelitian berjudul "The Market for Lemons" oleh Akerlof pada tahun 1970 dalam 

karyanya tersebut diperkenalkan istilah asymetri information 

(asimetris/ketidakseimbangan informasi). Dalam penelitiannya  terjadi situasi di mana 

terdapat ketidakseimbangan informasi mengenai spesifikasi produk antara pembeli dan 

penjual. Hal ini mengakibatkan pembeli menilai produk yang dijual baik itu produk 

dengan spesifikasi tinggi ataupun rendah akan dinilai dengan harga yang sama, karena 

ketidakseimbangan informasi yang mereka miliki.  

Michael Spence (1973) mengembangkan pemikiran tersebut dalam basic 

equilibrium signaling model (keseimbangan sinyal). Model ini diilustrasikan pada 

pasar pekerja dan menemukan bahwa perusahaan dengan good performance (kinerja 

baik) menggunakan informasi finansial yang mereka miliki ataupun informasi yang 

tidak berkaitan dengan finansial sebagai sinyal kepada pasar. Hal ini mendorong 

manajemen untuk mengungkapkan informasi private  dan bernilai tinggi sebagai sinyal 

kepada pasar, dengan dasar pertimbangan investor dan pemegang saham. Sinyal ini 

dapat berupa laporan finansial, promosi atau informasi lain yang mengindikasikan 

perusahaan tersebut memiliki kinerja lebih unggul daripada pesaingnya. Pertanyaan 

yang perlu dijawab dari penelitian ini adalah apakah informasi likuiditas, profiabilitas 

dan rentabilitas yang disampaikan manajemen perusahaan melalui laporan keuangan 

tahunan diterima sebagai sinyal bagi para investor dipasar modal dan mempengaruhi 

harga saham perusahaan.   

2.2 Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham 

Likuiditas merujuk pada suatu rasio yang dapat memberikan gambaran tentang 

sejauh mana kapabilitas suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban utangnya pada 

saat jatuh tempo. Indikator Current ratio (CR) menjadi satu parameter yang dapat 

mencerminkan tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Indeks Lancar (Current ratio) 

merujuk pada parameter yang menggambarkan efisiensi pemanfaatan aset lancar oleh 

suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya (Hanafi & 
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Halim, 2018). Sejalan dengan konsep ini, peningkatan perbandingan antara aset lancar 

dan kewajiban untung jangka pendek akan mencerminkan peningkatan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial tersebut, menandakan tingkat 

likuiditas yang lebih tinggi. 

Penelitian terdahulu mengenai korelasi antara likuiditas dan harga saham telah 

dilakukan oleh sejumlah peneliti Chasanah & Aji (2020) dan Lestari & Munandar  

(2020) menunjukkan variabel likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham 

perusahaan. Rasio lancar (Current ratio) menempati peran yang sangat strategis bagi 

perusahaan karena dipandang memiliki kemampuan untuk meningkatkan valuasi 

perusahaan di pasar modal. Peningkatan nilai CR tidak hanya mencerminkan 

kapabilitas perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek secara efektif 

(Likuiditas), tetapi juga menjadi indikator kesehatan finansial perusahaan. Tingkat 

likuiditas yang tinggi dapat memberikan identifikasi bahwa perusahaan tersebut berada 

dalam kondisi finansial yang kokoh, dan hal ini dapat memberikan dampak langsung 

pada penilaian harga saham perusahaan di pasar modal. Dengan demikian, dalam 

penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah: 

H1 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham 

2.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Profitabilitas dapat dipahami sebagai rasio yang menunjukkan seberapa baik 

pengelolaan perusahaan dalam memaksimalkan keuntungannya dengan sumber daya 

yang mereka miliki. Manajemen dalam melakukan evaluasi pengelolaan aset 

perusahaan dapat menggunakan indikator Return On Asset (ROA). Return on Asset 

(ROA) mencerminkan tingkat efektivitas perusahaan dalam meraih keuntungan 

maksimal dari efisiensi pemanfaatan sumber daya. Return On Asset (ROA) merupakan 

rasio keuangan yang dapat memperlihatkan probabilitas dari suatu entitas/perusahaan 

dengan membandingkan efisiensi penggunaan sumber daya terhadap jumlah laba yang 

diterima (Aprilia et al., (2023). 

Penelitian sebelumnya mengenai korelasi antara profitabilitas dan harga saham 

telah dilaksanakan oleh sejumlah peneliti Winata et al (2023) dan  Putri & Iqbal (2023) 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham perusahaan. Return on asset (ROA) adalah indikator profitabilitas yang 

menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam memanfaatkan aset-asetnya 

untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi tingkat keuntungan yang diperoleh dari 

pemanfaatan aset, akan semakin signifikan pengaruhnya terhadap perubahan harga 

saham di pasar modal. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam penelitian ini: 

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham 

2.4 Pengaruh Rentabilitas Terhadap Harga Saham 

Rentabilitas mencerminkan kapasitas suatu perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari setiap modal kerja yang digunakan dalam operasinya selama periode 
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tertentu. Munawir (2014) mengartikan rentabilitas sebagai perbandingan yang 

menentukan dimensi laba yang diperoleh relatif terhadap modal yang digunakan dalam 

proses operasional. Dengan demikian, perusahaan yang memiliki tingkat rentabilitas 

yang tinggi berpotensi menarik minat investor di pasar modal. Return on equity (ROE) 

muncul sebagai salah satu indikator keuangan yang mampu menilai tingkat rentabilitas 

perusahaan melalui pengukuran laba bersih yang dihasilkan perusahaan per unit dana 

yang diinvestasikan dalam modal. 

Penelitian sebelumnya mengenai rentabilitas terhadap harga saham telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Sari et al (2018) Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa net profit margin (NPM) sebagai indikator rentabilitas memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan Rentabilitas adalah 

parameter kritis yang mencerminkan efisiensi perolehan laba dari modal kerja yang 

ditanamkan. Return on equity (ROE), sebagai indikator keuangan yang berdaya guna, 

mampu memberikan penilaian yang sangat tepat terhadap tingkat rentabilitas suatu 

perusahaan. ROE mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

untuk setiap unit dana yang diinvestasikan dalam modalnya. Dalam konteks 

dampaknya terhadap harga saham, perusahaan dengan tingkat laba bersih yang tinggi 

memperoleh peluang besar untuk menarik minat investor di pasar modal, memperkuat 

posisi mereka dalam persaingan ekonomi. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam 

penelitian ini:  

H3 : Rentabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Berdasarkan teori dan pengembangan hipotesis yang elah diuraikan, kerangka 

penelitian sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1.  Model Penelitian 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Sampel 

Harga 

Saham 

(Y) 

Rentabilitas 

(X3) 

Profitabilitas 

(X2) 

Likuiditas 

(X1) 
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Data yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan di sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode tahun 2018-2022.  Dalam penelitian ini, pemilihan sampel 

dilakukan dengan menerapkan metode Non-probability sampling dengan purposive 

sampling, yakni pendekatan dalam menentukan sampel berdasarkan kriteria spesifik 

yang telah ditetapkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019). Tabel 1 menunjukkan jumlah 

sampel yang dikumpulkan dalam penelitian ini. 

Tabel 1 Sampel Penelitian 

Kriteria sampel Jumlah 

Jumlah sampel: perusahaan makanan dan minuman terdaftar 

BEI 

15 

1 Perusahaan makanan dan minuman yang tidak terdaftar BEI 

periode 2018-2022 

-1 

2 Perusahaan makanan dan minuman yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan selama periode 2018-2022 

0 

3 Laporan keuangan tidak dinyatakan dalam mata uang rupiah 

(Rp) 

0 

4 Perusahaan yang tidak memperoleh laba selama periode 

penelitian 2018-2022 

-2 

Sampel penelitian 12 

Periode penelitian  5 

Total sampel 60 

3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel Independen Likuiditas 

Penelitian ini mengukur likuiditas menggunakan ukuran Current Ratio (CR). CR 

membandingkan bagaimana efisiensi penggunaan aset lancarnya untuk memenuhi 

kewajiban/utang jangka pendek perusahaan. Sehingga secara sederhana ketika semakin 

efisien penggunaan aset perusahaan terhadap utang maka perusahaan dinyatakan dapat 

memenuhi kewajiban utang dengan baik atau Likuid. Current Ratio dapat dihitung 

dengan rumus berikut: 

Current Ratio = 
Current Assets 

Current Liabilities 

3.2.2 Variabel Independen Profitabilitas 

Penelitian ini menggunakan ukuran Return on assets (ROA). ROA 

membandingkan laba yang diperoleh oleh perusahaan dengan total nilai aset yang 

diperlukan untuk menciptakan pendapatan. ROA dapat dihitung dengan rumus  berikut: 

 

 

Return On Assets = 

Net income before noncontrolling interest of 

earnings and nonrecurring items 
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Total assets 

3.2.3Variabel Independen Rentabilitas 

Penelitian ini mengukur rentabilitas menggunakan ukuran Return on equity 

(ROE) ROE adalah suatu rasio keuangan yang menggambarkan efisiensi penggunaan 

ekuitas perusahaan. Rasio ini mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih relatif terhadap jumlah modal sendiri yang diinvestasikan. 

ROE dapat dihitung dengan rumus berikut: 

 

 

3.2.4 Variabel Dependen Harga Saham 

Nilai ekuitas saham mencerminkan klaim kepemilikan terhadap aset suatu entitas 

perseroan terbatas (PT) di mana saham tersebut diperdagangkan. Harga di sini 

digambarkan sebagai nilai yang terbentuk dari proses transaksi antar pembeli kepada 

penyedia/penjual saham yang dimotivasi oleh ekspektasi profit atas entitas tersebut 

Dalam penelitian ini data harga saham didasarkan pada tanggal perusahaan 

menyampaikan laporan kepada publik/publikasi, hal ini dilakukan karena respons pasar 

terhadap sinyal berupa informasi yang disampaikan perusahaan dapat mempengaruhi 

harga saham perusahaan pada pasar modal. 

3.3 Model Penelitian dan Analisis Data 

Penelitian ini akan diuji menggunakan model regresi linear berganda. Model penelitian 

ini digambarkan dalam model persamaan penelitian yang menghubungkan variable 

likuiditas, profitabilitas, rentabilitas dengan harga saham perusahaan. Sebagai berikut: 

Y = ßo + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 

Keterangan:  

Y = Harga saham 

X1 = Likuiditas 

X2 = Profitabilitas 

X3 = Rentabilitas 

ßo = Konstanta 

ßo, ß1, ß2 = Koefisien regresi untuk variabel bebas 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Penelitian 

Sesuai dengan kriteria yang telah dijelasakan sebelumnya. Sampel dalam penelitian ini 

terdiri dari 13 perusahaan makanan dan minuman terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Untuk memberikan gambaran tentang data yang diamati, dilakukan analisis 

statistik deskriptif yang mencakup minimum, maksimum, standar deviasi dan rat-rata. 

Berikut adalah hasil uji analisis statistik deskriptif untuk variabel yang digunakan 

Return On Equity = 

Net income before noncontrolling interest of 

earnings and nonrecurring items 

Shareholders’ Equity 
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dalam penelitian ini: 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Dev 

CR 60 ,73 9,95 3,0065 1,88750 

ROA 60 ,01 ,42 ,1167 ,08175 

ROE 60 ,01 1,05 ,2085 ,19932 

Harga Saham 60 725 17900 5016,67 3927,035 

Valid N (listwise) 60     

 

Tabel 1 menjelaskan entang deskripsi variable penelitian sebagai berikut: 

1. Skor minimum variabel CR adalah 0,73 untuk PT Multi Bintang Tbk dan skor 

maksimum sebesar 9,95 untuk PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, nilai rata-

rata (mean) sebesar 3,01 dan standar deviasi 1,89. 

2. Skor minimum variabel ROA adalah 0,01 untuk PT Astra Argo lestari Tbk dan 

skor maksimum sebesar 0,42 untuk Multi Bintang Indonesia Tbk, nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,12 dan standar deviasi 0,82 

3. Skor minimum variabel ROE adalah 0,01 untuk PT Astra Argo lestari Tbk dan 

skor maksimum sebesar 1,05 untuk Multi Bintang Indonesia Tbk, nilai rata-rata 

(mean) sebesar 3,01 dan standar deviasi 0,20 

4. Skor minimum variable harga saham adalah 725 untuk PT Akasha Wira 

International Tbk dan skor maksimum sebesar 17900 untuk PT Multi Bintang 

Indonesia Tbk nilai rata-rata (mean) sebesar 5017 dan standar deviasi 3927. 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

Peneliti melakukan uji asumsi klasik untuk menyakinkan bahwa data yang digunakan 

bersifat BLUE dan dapat diuji dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.  

Uji asumsi klasik mencakup uji normalitas, multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi. 

4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data pada model regresi, baik variabel 

dependen maupun variabel independent, memiliki distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas menggunakan histogram, normal p-plot dan kolmogrov-smirnov.  

1. Histogram 
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Gambar 1. Hasil Uji Histogram 

Hasil uji normalitas histogram menunjukkan distribusi frekuensi data  terbentuk seperti 

lonceng (bell curve) yang simetris, artinya data tersebut terdistribusi normal. 

2. Normal P Plot 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normal P PLot 

Berdasarkan hasil uji menunjukkan plotting (titik-titik) mengikuti garis diagonal 

grafik, artinya data terdistribusi normal. 

3. One Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

Tabel 1 Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 60 

Test Statistic ,189 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. ,067d 
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Dari Tabel 1, asymp.sig (2-tailed) menunjukkan niali 0,000 < 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan data tidak terdistribusi normal, sehingga peneliti menggunakan opsi lain, 

yaitu metode Monte Carlo. Kemudian Setelah dilakukan uji normalitas dengan model 

Monte Carlo nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,067 >0,05, sehingga disimpulkan bahwa 

data penelitian terdistribusi normal. 

4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas untuk mengidentifikasi apakah terdapat gejala 

mulikolinearitas atau tidak. Pengujian dilakukan dengan melihat korelasi anar variabel 

bebas yang ditunjukkan oleh skor tolerance dan variance inflation vactor (VIF). 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Current Ratio ,584 1,711 

Return On Asset ,143 6,992 

Return On Equity ,135 7,431 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 2  menunjukkan nilai 

tolerance masing-masing variabel lebih dari 0,10 dan nilai variance inflation factor 

(VIF) lebih kecil dari 10. Sehingga dapat simpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian ini. 

4.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilaksanakan dengan tujuan untuk memeriksa 

apakah model regresi menunjukkan perbedaan dalam varians dan sisa antara observasi 

satu dengan yang lainnya. Dalam kerangka penelitian ini, homoskedastisitas merujuk 

pada keadaan di mana sisa memiliki varians yang serupa, sementara heteroskedastisitas 

terjadi apabila terdapat ketidakseragaman dalam varians tersebut. Berikut beberapa 

cara uji heterokedastisitas antara lain: 

1. Scatter plot. 
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Gambar 1 Hasil Scatter Plot 

Dari hasil pengujian Scatterplot pada gambar 3 ditemukan tidak terdapat pola 

yang jelas dan titik menjauh dari garis diagonal 0 pada sumbu Y. Dengan beberapa 

titik berkumpul dan sebagian menyebar, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

2. Glester 

 
 

Gambar 4  Hasil Uji Glester 

Pengujian glester dilakukan untuk memastikan tidak terdapat residual dalam 

model regresi. Dari hasil pengujian pada gambar 4  ditemukan tidak terdapat pola 

yang jelas dan titik-titik menjauh dari garis diagonal 0 pada sumbu Y maka 

disimpulkan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

4.2.4 Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah suatu pendekatan statistik yang bertujuan untuk mengenali 

keberadaan ketergantungan atau pola yang khusus antara residual (kesalahan) pada 

periode ke-t dengan residual pada periode ke-t-1. Pengujian dilakukan dengan uji 

Durbin-Watson (D-W). 
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Tabel 3 Hasil Durbin Watson 
Model Durbin-Watson 

1 2,172 

 

Dari hasil pengujian didapatkan nilai Durbin-watson (DW) sebesar 2,172 lebih 

besar dari nilai durbin upper (dU) sebesar 1,6889 maka tidak terdapat autokorelasi 

positif dan untuk nilai diperoleh dari  4-dU= 4-16889 =2,3111 nilai tersebut lebih besar 

dari nilai DW 2,172 maka tidak terdapat autokorelasi negatif. Sehingga disimpulkan 

dalam penelitian ini tidak terdapat masalah autokorelasi. 

4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis linear berganda diterapkan dengan tujuan memahami dampak variabel 

independen, seperti likuiditas, profitabilitas, dan rentabilitas, terhadap variabel 

dependen, yaitu harga saham. 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3908,412 1017,832  3,840 ,000 

Current ratio -242,195 293,635 -,116 -,825 ,413 

Return On Asset -8524,630 13704,211 -,177 -,622 ,536 

Return On Equity 13577,714 5794,559 ,689 2,343 ,023 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Berdasarkan hasil regresi linear berganda pada tabel 4.5 di atas, maka diperoleh 

persamaan regresi linear berikut ini: 

Y = 3908,412 + (-242,195)X1+ (-8524,630)X2+(13577,714)X3+ e 

Berdasarkan persamaan regresi dalam penelitian, dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

1. Konstanta bernilai positif sebesar 3908,412 artinya menunjukkan pengaruh yang 

searah(positif) antara variabel independen dan variabel dependen. Hal ini 

menunjukkan jika semua variabel independen meliputi Current ratio (X1), Return 

on assets (X2), Return on equity (X3) bernilai 0 persen atau tidak mengalami 

perubahan, maka nilai harga saham adalah 3908,412. 

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel Current ratio(X1) yaitu sebesar -242,195. 

Nilai tersebut menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) antar variabel 

current ratio dengan harga saham. Artinya jika variabel current ratio mengalami 

kenaikan 1% , maka sebaliknya variabel harga saham akan mengalami penurunan 

sebesar -242,195 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
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3. Nilai koefisien regresi untuk variabel return on assets (X2) sebesar -8524,630 Nilai 

tersebut menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) antar variabel return on 

assets dengan harga saham. Artinya jika variabel return on assets mengalami 

kenaikan 1% , maka sebaliknya variabel harga saham akan mengalami penurunan 

sebesar --8524,630 dengan asumsi variabel lainnya konstan 

4. Nilai koefisien regresi untuk variabel return on equity (X3) sebesar 13577,714. 

Nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif (searah) antar variabel return on 

equity dengan harga saham. Artinya jika variabel return on equity mengalami 

kenaikan 1% , maka variabel harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 

13577,714 dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

4.4 Uji F 

Uji Statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel independen secara 

meyakinkan dapat menjelaskan variabel dependen dengan baik. 

Tabel 5 Hasil Uji Statistik F 

Model df F Sig. 

1 Regression 3 9,969 ,000b 

Residual 56   

Total 59   

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), ROE, CR, ROA 

 

Berdasarkan hasil uji f pada tabel 4.7 dapat diketahui nilai F hitung > F tabel Yaitu, 

9,969 > 2,77 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 . Artinya variabel current ratio, 

Return on assets dan Return on equity secara meyakinkan dapat menjelaskan variabel 

harga saham. 

4.5 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan guna mengevaluasi kapabilitas model 

dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini, peneliti 

mengadopsi nilai Adjusted R2 sebagai acuan, mengingat adanya kecenderungan bias 

terhadap variabel terikat dalam model. 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi ((R2) 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,590a ,348 ,313 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil pengujian R2 analisis berganda dengan memperhatikan 

nilai adjusted R2 sebesar 0,313. Artinya 31,3% variasi harga saham dapat dijelaskan 

oleh variabel current ratio, return on assets dan return on equity, sedangkan sisanya 

68,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

4.6 Pengujian Hipotesis 
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4.6.1 Uji Statistik t 

Uji signifikansi koefisien (uji t) merupakan suatu metode statistik yang digunakan 

untuk mengevaluasi tingkat signifikansi individual dari masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi. Pada bab II telah 

dinyatakan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

1. H1: Likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham 

2. H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham 

3. H3: Rentabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham 

Tabel 7 Hasil Uji Statistik t 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3908,412 1017,832  3,840 ,000 

Current RaTio -242,195 293,635 -,116 -,825 ,413 

Return On Asset -8524,630 13704,211 -,177 -,622 ,536 

Return On Equity 13577,714 5794,559 ,689 2,343 ,023 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji t, pada current ratio sebagai proyeksi dari variabel likuiditas 

diketahui nilai t hitung sebesar -0,825 lebih kecil nilai dari t tabel 2.030 atau dari 

signifikansi 0,413 lebih besar dari alpha 0,05. Oleh karena itu H1 ditolak, artinya 

likuiditas berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Return on assets sebagai proyeksi dari variabel profitabilitas diketahui nilai t 

hitung sebesar -0,622lebih kecil dari nilai t tabel 2.030 atau dari signifikansi 0,536 lebih 

besar dari alpha 0,05. Oleh karena itu H2 ditolak, artinya profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. 

Return on equity sebagai proyeksi dari variabel rentabilitas diketahui nilai t hitung 

sebesar 2.343 lebih besar dari nilai t tabel 2.030 atau dari signifikansi 0,023 lebih kecil 

dari alpha 0,05. Oleh karena itu H3 diterima, artinya rentabilitas berpengaruh 

positifdan signifikan terhadap harga saham. 

Pembahasan 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham 

Likuiditas merupakan rasio yang dapat mengukur tingkat kapabilitas perusahaan 

dalam melakukan kewajiban utangnya ketika jatuh tempo. Untuk mengukur apakah 

perusahaan mampu memenuhi kewajiban utang jangka pendek mereka atau bisa 

dinyatakan likuid maka salah satu indikator yang dapat menunjukkan hal tersebut 

adalah Current Ratio (CR).  

Current Ratio (CR) membandingkan bagaimana efisiensi penggunaan aset lancar 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban untung jangka pendek perusahaan. Sehingga 

semakin besar perbandingan aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan menunjukkan 
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semakin tinggi kemampuan suatu perusahaan dalam melaksanakan kewajiban utang 

jangka pendeknya yang berarti perusahaan dapat dikatakan Likuid.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan variabel Current ratio 

berpengaruh negatif  terhadap harga saham. Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al (2020) dan Dian Sari (2021) yang 

menyatakan current ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap harga saham. 

Meningkatnya nilai current ratio tidak selalu berdampak baik pada perusahaan, current 

ratio yang terlalu tinggi mengindikasi perusahaan tersebut dalam kondisi kelebihan kas 

atau adanya idle fund yang disebabkan karena tingkat aktivitas perusahaan rendah. 

Current ratio yang tinggi menandakan perusahaan memiliki kelebihan dana yang 

terlalu besar (Sajiyah, 2016).  

Pernyataan tersebut didukung oleh output uji analisis deskriptif dari data keuangan 

perusahaan di dapatkan rata-rata nilai CR sangat tinggi yaitu 301%. Namun tingginya 

current ratio yang disebabkan rendahnya aktivitas perusahaan akhirnya mengurangi 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal ini dapat kita lihat dari 

persentase rata-rata pengembalian laba atas aset (return on asset) yaitu hanya sebesar 

12% dengan kata lain perbedaan mencapai 289%. Artinya meskipun perusahaan dapat 

dinyatakan sangat likuid karena jumlah aset lancar yang mereka miliki jauh lebih besar 

dibandingkan kewajiban lancarnya. Akan tetapi Current ratio( CR) yang terlalu tinggi 

juga  menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan kelebihan kas (idle fund) yang 

lebih lanjut mengakibatkan berkurangnya kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba. 

Dalam mempertimbangkan keputusan investasi, investor tidak terlalu 

mementingkan jumlah aset lancar yang dimiliki perusahaan, akan tetapi cenderung 

lebih mementingkan banyaknya jumlah laba yang diperoleh, karena jumlah aset lancar 

yang dimiliki perusahaan belum tentu dapat meningkatkan jumlah laba yang diperoleh. 

Seperti dalam penelitian ini nilai Current ratio  perusahaan bisa dikatakan sangat tinggi 

akan tetapi kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba menurun. Artinya nilai 

current ratio berpengaruh negatif harga saham. 

Current ratio merupakan ukuran yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek mereka, namun current ratio tidak dapat secara 

menyeluruh menggambarkan arus kas perusahaan dimasa yang akan datang sehingga 

terdapat kemungkinan investor tidak memperhatikan current ratio sebagai bahan 

pertimbangan investasi. Investor tidak tertarik untuk melakukan investasi meskipun 

perusahaan dapat melaksanakan kewajiban jangka pendeknya dengan baik (Dian Sari, 

2021). Berdasarkan uraian di atas current ratio yang terlalu tinggi berpengaruh negatif 

terhadap laba perusahaan dan keterbatasan current ratio menjadi alasan mengapa 

jarang diperhatikan sebagai tolak ukur investasi bagi para penanam modal. Sehingga 

current ratio berpengaruh negatif terhadap harga saham perusahaan pada pasar modal 
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Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Profitabilitas dapat dipahami sebagai rasio yang menunjukkan seberapa baik 

pengelolaan perusahaan dalam memaksimalkan keuntungannya dengan sumber daya 

yang mereka miliki. Dalam penelitian  indikator ROA (Return On Asset) digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset untuk 

menghasilkan profit. Secara sederhana ROA membandingkan antara laba perusahaan 

dengan total aset yang digunakan untuk menghasilkan laba. Dengan demikian semakin 

besar nilai ROA akan mencerminkan kinerja perusahaan akan semakin baik karena 

nilai ROA yang tinggi menjelaskan bahwa efisiensi penggunaan aset perusahaan untuk 

mendapatkan laba yang optimal.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa return on assets (ROA) 

berpengaruh  negatif terhadap harga saham. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nafia 

& Sijabat (2022) dan Sesiana et al (2023) menyatakan return on assets berpengaruh 

negatif terhadap harga saham. Merujuk pada tingkat profitabilitas, yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan semua asetnya untuk 

menghasilkan laba, di mana aset sebenarnya merupakan gabungan dari modal dan 

utang. Meskipun perusahaan mampu menghasilkan dan meningkatkan labanya, apabila 

tingkat utang dan kewajiban tinggi, laba yang diperoleh cenderung diprioritaskan untuk 

membiayai hal tersebut. Perolehan laba tidak selalu mempengaruhi harga saham (Nafia 

& Sijabat, 2022). 

Menurut Siregar & Mubarak (2023) semakin rendah perolehan laba perusahaan 

dibandingkan dengan aset yang dimilikinya berpengaruh terhadap keputusan  

pembelian investor pada saham perusahaan tersebut.  Sejalan dengan pernyataan 

tersebut, dari hasil uji analisis deskriptif data keuangan perusahaan disajikan pada tabel 

1, nilai ROA rata-rata yang dihasilkan sangat rendah yaitu hanya sebesar 11,67% dan 

untuk nilai maksimum yaitu sebesar 42%, ini menunjukkan tidak ada satu pun 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian yang dapat memperoleh pengembalian 

laba atas aset lebih dari setengah atau 50% dari jumlah aset  yang digunakan, bahkan 

jika kita membandingkan dengan nilai rata-rata current ratio(CR) yang merupakan 

rasio keuangan yang menggambarkan jumlah aset dan liabilitas perusahaan yang 

nilainya sangat jauh lebih besar yaitu 301%. Artinya perolehan pengembalian laba atas 

aset pada perusahaan makanan dan minuman yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini sangat rendah menyebabkan minat beli investor terhadap saham perusahaan rendah 

sehingga return on asset di sini berpengaruh negatif terhadap harga saham Perusahaan. 

Pengaruh Rentabilitas Terhadap Harga Saham. 

Rentabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari setiap modal kerja dalam operasi pada periode tertentu.. Oleh karena itu jika 

suatu perusahaan dengan rasio rentabilitas yang tinggi akan memiliki peluang yang 

besar dalam menarik investor pada pasar modal. Return on equity (ROE) merupakan 
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salah satu rasio keuangan yang dapat mengukur tingkat rentabilitas perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel return on equity 

(ROE) berpengaruh positif terhadap harga saham. Hasil ini sejalan dengan penelitian  

Ardiyanto et al (2020) dan Erawati et al (2022) yang menyatakan return on equity 

(ROE) berpengaruh positif terhadap harga saham. Berdasarkan hasil uji koefisien 

regresi, return on equity (ROE) berpengaruh positif (searah) terhadap harga saham. 

Artinya setiap return on equity (ROE) mengalami kenaikan 1% maka harga saham akan 

naik sebesar 13.577,714 dengan asumsi variabel lain konstan.  Sehingga setiap 

kenaikan nilai ROE menandakan keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba dari 

modal yang mereka miliki. Kenakan ROE membuktikan bahwa perusahaan berhasil 

dalam memperoleh laba (Ardiyanto et al., 2020). 

Dalam penelitian ini diperoleh nilai rata-rata return on equity (ROE) sebesar 

20,85% artinya perusahaan dalam periode waktu berhasil memperoleh laba dari setiap 

modal yang tertanam dalam perusahaan. Sinyal berupa laporan keuangan yang 

termasuk di dalamnya menginformasikan perolehan laba tersebut tentu saja diterima 

sebagai sinyal yang baik oleh para investor, kemudian berpengaruh terhadap 

permintaan atas saham perusahaan, Saham yang pada dasarnya dipengaruhi oleh 

demand and supply (permintaan penawaran), tingginya permintaan saham ini secara 

signifikan meningkatkan harga saham perusahaan. sehingga return on equity (ROE) 

berpengaruh positif terhadap harga saham perusahaan. 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh likuiditas. 

Profitabilitas dan rentabilitas terhadap harga saham perusahaan makanan dan minuman 

terdaftar Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2022. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, maka berikut kesimpulan hasil penelitian ini: 

1. Nilai Current ratio yang terlalu tinggi berpengaruh negatif terhadap laba 

perusahaan dan keterbatasan current ratio menjadi alasan mengapa jarang 

diperhatikan sebagai tolak ukur investasi bagi para penanam modal. Sehingga 

current ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. 

2. Perolehan pengembalian laba atas aset pada perusahaan makanan dan minuman 

yang menjadi sampel dalam penelitian sangat rendah menyebabkan perusahaan 

dinilai memiliki kinerja yang buruk. sehingga return on assets tidak berpengaruh 

terhadap harga saham Perusahaan. 

3. Setiap kenaikan nilai return on equity menandakan keberhasilan perusahaan dalam 

memperoleh laba dari modal yang mereka miliki. Investor merespon hal tersebut 

sebagai sinyal baik sehingga meningkatkan permintaan atas saham perusahaan. 

Artinya return on equity berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. 

5.2 Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 

diuraikan, berikut saran-saran dari peneliti: 

1. Harga saham dalam penelitian ini menggunakan harga tanggal publikasi laporan 

keuangan perusahaan, hal ini memiliki keterbatasan dalam menilai dengan akurat 

karena terdapat kemungkinan respons dari publik terhadap publikasi laporan 

keuangan bisa pada waktu tersebut atau di waktu yang berbeda, mungkin penelitian 

selanjutnya bisa melakukan analisis khusus terkait masalah ini sehingga 

menghilangkan bias pada penelitian. 

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya mampu 

menjelaskan variabel dependen 31,3%, untuk penelitian selanjutnya bisa 

menambahkan variabel lain sehingga variabel dependen dapat dijelaskan dengan 

lebih baik. 

3. Sampel dalam penelitian sebanyak 15 perusahaan pada industri makanan dan 

minuman. Hal ini memiliki keterbatasan karena tidak dapat menunjukkan pengaruh 

industri tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi, penelitian selanjutnya bisa 

mempertimbangkan penggunaan sampel penelitian yang lebih banyak sehingga 

dapat menarik kesimpulan bagaimana pengaruh sektor industri yang dipilih 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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